
Era Abdimas: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat Multidisiplin 
Vol. 3, No. 3, September 2025 
e-ISSN: xxxx-xxxx, p-ISSN: xxxx-xxxx, Hlm. 24-28      24 
 

 Submitted: Agustus 2025, Accepted: September 2025, Published: September 2025 
ISSN: XXX-XXXX (online), Website: https://jurnal.eraliterasi.com/index.php/eraabdimas/index 

Meningkatkan Literasi Menggunakan Media Pembelajaran Papan Membaca 
pada Siswa Sekolah Dasar Kelas Rendah 

 

Improving Literacy Using Reading Board Learning Media  
for Lower Grade Elementary School Students 

 

Wiwit Cahya Septiana1*, Moh. Toharudin2, Andi Yulianto3 
1,2Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muhadi Setiabudi, Indonesia 

3Program Studi Manajemen, Universitas Muhadi Setiabudi, Indonesia 
E-mail: 1wiwitcahya9@gmail.com, 2sunantoha12@gmail.com, 3andiyulianto@umus.ac.id  

  
ARTICLE  INFO   ABSTRACT  

Article History:  
Received: 08 12, 2025 
Revised: 09 15, 2025 
Accepted: 09 20, 2025 
 

 The low level of reading literacy skills among elementary school students, as 
indicated by difficulties in both technical aspects and reading comprehension, 
hinders the mastery of concepts, critical thinking skills, and academic 
achievement at the next level. This community service activity aims to improve 
students’ reading literacy by utilizing a reading board learning medium at SDN 
01 Badak, Badak Village, Belik Sub-district, Pemalang Regency. The 
implementation method was carried out participatively by involving second-
grade students through several stages, namely preparation, implementation, 
mentoring, and evaluation. The reading board medium was designed according 
to students’ abilities to help them recognize letters, form words, and understand 
simple sentences more easily. The results of the activity showed a significant 
improvement, with students appearing more enthusiastic, confident, and actively 
engaged in the learning process. Teachers also experienced a more interactive 
and enjoyable learning atmosphere compared to conventional methods. The 
application of the reading board proved effective as an innovative learning 
strategy to enhance basic literacy skills. 
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Abstrak 

Masih rendahnya kemampuan literasi membaca siswa sekolah dasar, yang ditunjukkan oleh kesulitan 
dalam aspek teknis maupun pemahaman isi bacaan, sehingga menghambat penguasaan konsep, 
keterampilan berpikir kritis, dan pencapaian keberhasilan akademik pada jenjang berikutnya. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi membaca siswa dengan 
memanfaatkan media pembelajaran papan membaca di SDN 01 Badak, Desa Badak, Kecamatan Belik, 
Kabupaten Pemalang. Metode pelaksanaan dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan siswa kelas 
2 melalui beberapa tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, pendampingan, dan evaluasi. Media papan 
membaca disusun sesuai dengan kemampuan siswa sehingga memudahkan mereka dalam mengenali 
huruf, menyusun kata, serta memahami kalimat sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan yang signifikan, di mana siswa tampak lebih antusias, percaya diri, dan aktif berpartisipasi 
dalam pembelajaran. Guru juga merasakan adanya suasana belajar yang lebih interaktif dan 
menyenangkan dibandingkan metode konvensional. Penerapan papan membaca terbukti efektif sebagai 
strategi pembelajaran inovatif untuk meningkatkan keterampilan literasi dasar. 
Kata kunci : Literasi, Papan_Membaca, Media_Pembelajaran 
 
1. PENDAHULUAN 

Kemampuan literasi merupakan keterampilan dasar yang sangat penting bagi siswa sekolah 
dasar karena menjadi pondasi dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemahaman 
konsep, serta keberhasilan akademik di jenjang berikutnya [1]. Realitas di lapangan menunjukkan 
bahwa tingkat literasi siswa sekolah dasar di Indonesia masih relatif rendah. Hal ini tercermin dari 
hasil Programme for International Student Assessment (PISA) yang menempatkan Indonesia pada 
peringkat bawah dalam aspek membaca [2]. Kondisi tersebut menuntut adanya strategi inovatif 
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dalam pembelajaran, khususnya melalui penggunaan media yang menarik dan kontekstual [3]. 
Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa adalah dengan penggunaan 

media pembelajaran yang interaktif. Media pembelajaran diyakini mampu mempermudah 
pemahaman konsep, meningkatkan motivasi, dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 
[4]. Salah satu bentuk media yang potensial digunakan adalah papan membaca, yaitu media visual 
sederhana yang memfasilitasi siswa untuk berlatih membaca dengan cara yang lebih aktif, kreatif, 
dan komunikatif. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis papan 
dapat membantu meningkatkan minat baca sekaligus memperbaiki kemampuan mengeja dan 
memahami teks pada siswa sekolah dasar [5]. 

Literasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca kata, tetapi juga mencakup 
kemampuan memahami, menginterpretasi, dan mengkomunikasikan informasi secara efektif  [6]. 
Kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan papan membaca dapat memberikan pengalaman belajar 
langsung, di mana siswa tidak hanya sekadar membaca, tetapi juga berinteraksi dengan teks secara 
lebih bermakna. Penelitian lain juga menegaskan bahwa penerapan media berbasis permainan dan 
papan edukatif mampu meningkatkan hasil belajar serta mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 
proses pembelajaran [7]. 

Penelitian ini difokuskan pada upaya meningkatkan literasi siswa SDN 01 Badak melalui 
penggunaan media pembelajaran papan membaca. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi nyata dalam peningkatan kemampuan membaca siswa sekolah dasar, sekaligus 
mendukung program pembangunan pendidikan berbasis literasi di Desa Badak, Kecamatan Belik, 
Kabupaten Pemalang. Penggunaan media papan membaca dalam pembelajaran di sekolah dasar 
menjadi salah satu alternatif strategis dalam meningkatkan literasi siswa. Melalui penerapan media 
ini, diharapkan siswa mampu mengembangkan kemampuan membaca secara menyeluruh, baik dari 
segi keterampilan teknis membaca maupun pemahaman isi bacaan. Sejalan dengan tujuan 
pendidikan dasar yang tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada pembentukan 
keterampilan hidup yang esensial, termasuk literasi [8]. 

 
2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SDN 01 Badak, Desa Badak, Kecamatan Belik, 
Kabupaten Pemalang, dengan sasaran utama siswa kelas 2 sekolah dasar. Pemilihan kelas ini 
didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa pada tahap tersebut sedang berada dalam masa transisi 
dari membaca permulaan menuju membaca pemahaman, sehingga penggunaan media papan 
membaca dianggap sesuai untuk mendukung perkembangan literasi mereka [9]. 

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan siswa secara 
aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. Tahap pertama adalah persiapan, yang meliputi koordinasi 
dengan pihak sekolah, penyusunan perangkat pembelajaran, serta pembuatan media papan 
membaca yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa. Tahap kedua adalah pelaksanaan, di 
mana guru dan tim pengabdi memberikan materi pengantar mengenai pentingnya literasi serta 
mendemonstrasikan cara penggunaan papan membaca. Siswa diarahkan untuk berlatih membaca 
menggunakan papan tersebut baik secara individu maupun berkelompok, sehingga tercipta suasana 
belajar yang interaktif dan menyenangkan [10]. 

Tahap berikutnya adalah pendampingan, di mana guru dan tim memberikan bimbingan 
intensif kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca, sekaligus memberikan motivasi 
agar mereka lebih percaya diri. Pendampingan ini dilakukan secara terus- menerus agar siswa tidak 
hanya belajar keterampilan teknis membaca, tetapi juga mampu memahami isi bacaan secara 
kontekstual. Tahap terakhir adalah evaluasi, yang dilakukan melalui observasi terhadap keterlibatan 
siswa, penilaian hasil membaca sebelum dan sesudah penggunaan media, serta wawancara singkat 
untuk mengetahui persepsi mereka terhadap papan membaca sebagai media pembelajaran [11]. 

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang 
berfokus pada peningkatan keterampilan membaca siswa, keterlibatan dalam proses pembelajaran, 
serta perubahan motivasi belajar. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran yang 
komprehensif mengenai efektivitas media papan membaca dalam meningkatkan literasi siswa 
sekolah dasar. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan kegiatan literasi melalui media papan membaca di SDN 01 Badak menunjukkan 

hasil yang positif terhadap keterampilan membaca siswa. Siswa kelas 2 yang awalnya masih 
mengalami kesulitan dalam mengeja kata dan memahami kalimat sederhana mulai menunjukkan 
peningkatan setelah mengikuti rangkaian kegiatan. Siswa tampak lebih antusias dan berani mencoba 
membaca dengan menggunakan papan membaca dibandingkan ketika pembelajaran hanya 
dilakukan dengan metode konvensional [5]. 

Peningkatan keterampilan membaca terlihat dari kemampuan siswa dalam mengenali huruf, 
merangkai kata, hingga memahami isi bacaan sederhana. Guru juga melaporkan adanya peningkatan 
motivasi belajar siswa yang terlihat dari partisipasi aktif mereka selama pembelajaran berlangsung. 
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media papan membaca tidak hanya berdampak pada aspek 
teknis membaca, tetapi juga meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam kegiatan literasi [12]. 

 
Gambar 1. Pembuatan Papan Membaca 

 

Penerapan media papan membaca membuat peningkatan keterampilan literasi yang cukup 
signifikan [13]. Siswa tampak lebih antusias ketika guru menggunakan papan membaca yang berisi 
potongan huruf, kata, dan kalimat sederhana. Mereka secara bergantian diminta menyusun huruf 
menjadi kata, kemudian membaca kata tersebut secara lantang. Aktivitas ini menumbuhkan 
keberanian siswa untuk tampil dan meningkatkan konsentrasi saat membaca.  

Penerapan media papan membaca di SDN 01 Badak terbukti efektif dalam meningkatkan 
literasi siswa. Keberhasilan ini ditunjukkan oleh peningkatan kemampuan membaca, motivasi 
belajar, serta keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Media papan membaca dapat 
dijadikan strategi pembelajaran inovatif yang relevan untuk mendukung program gerakan literasi 
sekolah dasar, sekaligus menjawab tantangan rendahnya kemampuan literasi di daerah [14]. 

 

Pembahasan 
Pelaksanaan kegiatan literasi melalui media papan membaca di SDN 01 Badak memberikan 

dampak yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan membaca siswa kelas 2. Penggunaan 
media yang bersifat interaktif dan kontekstual mampu menjawab permasalahan rendahnya 
kemampuan literasi awal yang umumnya dialami oleh siswa sekolah dasar [9]. Media papan 
membaca memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret, di mana siswa tidak hanya menerima 
materi secara pasif, tetapi juga aktif berinteraksi dengan huruf, kata, dan kalimat yang disajikan [15]. 

Peningkatan keterampilan membaca terlihat jelas dari kemampuan siswa dalam mengenali 
huruf, merangkai kata, hingga memahami isi bacaan sederhana. Metode pembelajaran yang 
menyenangkan dan melibatkan siswa secara langsung dapat mempercepat perkembangan 
keterampilan membaca [16]. Kegiatan ini juga berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa, 
ditunjukkan dengan partisipasi aktif dan antusiasme mereka selama pembelajaran berlangsung. 
Media papan membaca tidak hanya efektif dalam meningkatkan keterampilan kognitif, tetapi juga 
memberikan dampak positif pada ranah afektif siswa. 

 
Gambar 2. Kegiatan Literasi Melalui Media Papan Membaca 



Era Abdimas: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat Multidisiplin 
Vol. 3, No. 3, September 2025 
e-ISSN: xxxx-xxxx, p-ISSN: xxxx-xxxx, Hlm. 24-28      27 

 

(Wiwit Cahya Septiana, Moh. Toharudin, Andi Yulianto) 
Meningkatkan Literasi Menggunakan Media Pembelajaran Papan Membaca pada Siswa Sekolah Dasar Kelas Rendah 

 

Media papan mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui interaksi 
langsung dengan simbol huruf dan kata [17]. Aktivitas menyusun huruf menjadi kata kemudian 
membacanya secara lantang melatih keberanian siswa, menumbuhkan rasa percaya diri, serta 
meningkatkan konsentrasi mereka dalam proses belajar. Hal ini penting mengingat salah satu 
tantangan dalam literasi permulaan adalah keberanian siswa untuk membaca secara mandiri dan 
terbuka di depan teman sebaya. 

Keberhasilan penerapan media papan membaca di SDN 01 Badak juga relevan dengan tujuan 
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang dicanangkan oleh Kemendikbud sebagai upaya meningkatkan 
minat baca dan keterampilan literasi siswa sejak dini. Kemampuan literasi siswa Indonesia masih 
tergolong rendah dibandingkan dengan negara lain, untuk itu inovasi sederhana melalui papan 
membaca, guru dapat menghadirkan pembelajaran literasi yang efektif, murah, dan kontekstual 
sesuai kebutuhan siswa sekolah dasar [18]. 

 
4. KESIMPULAN 

Kegiatan peningkatan literasi melalui media papan membaca di SDN 01 Badak, Desa Badak, 
Kecamatan Belik, Kabupaten Pemalang terbukti memberikan dampak positif terhadap keterampilan 
membaca siswa sekolah dasar. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 
kemampuan siswa mengenal huruf, mengeja kata, membaca kalimat sederhana, hingga memahami 
isi bacaan. Siswa yang semula pasif dalam kegiatan membaca menjadi lebih berani tampil, antusias, 
dan termotivasi ketika pembelajaran memanfaatkan media papan membaca. 

Selain memberikan manfaat pada aspek keterampilan teknis membaca, penggunaan media 
papan membaca juga meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Anak-anak 
berpartisipasi secara kolaboratif, saling membantu teman yang mengalami kesulitan, serta 
menunjukkan rasa percaya diri yang lebih tinggi. Guru pun merasakan bahwa media ini dapat 
menjadi inovasi sederhana namun efektif untuk meningkatkan minat baca di kelas bawah. 

Penerapan media papan membaca dapat dijadikan sebagai salah satu strategi inovatif untuk 
mendukung Gerakan Literasi Nasional di tingkat sekolah dasar. Pembelajaran berbasis media 
sederhana namun interaktif mampu membantu siswa mengembangkan keterampilan literasi dasar, 
sekaligus menumbuhkan motivasi belajar yang berkelanjutan. Program serupa disarankan untuk 
terus dilaksanakan secara berkesinambungan dan diperluas ke kelas lain, sehingga mampu 
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan mutu literasi siswa di Desa Badak maupun di 
wilayah lain dengan karakteristik serupa. 
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